Jurnal Pendidikan Olahraga ISSN: 2088-0324
Vol. 15, No. 3, Juni 2025 e-ISSN: 2685-0125

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan

Alif Aryadi Hardi"', Andi Mutmainna®

'Universitas Negeri Makassar
?Universitas Muhammadiyah Bone

*Coresponding: alifaryadihardi@unm.ac.id

Abstrak

Pengembangan kurikulum merupakan komponen penting dari setiap sistem pendidikan yang efektif. Untuk membuat siswa
agar berpikir kritis, bertanya, dan berkarya secara mandiri, Kurikulum Merdeka menawarkan perspektif dan metode baru
di kelas. Mengetahui bagaimana pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan menggunakan Kurikulum
Merdeka adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Secara keseluruhan,
267 individu (termasuk 1 guru PJOK) menjadi populasi penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel adalah
total sampling. Informasi dikumpulkan melalui angket yang menggunakan skala Likert. Penelitian ini menemukan bahwa
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge,
guru menyatakan baik. Di sisi lain, 76 siswa (28,47%) mengatakan berjalan dengan sangat baik, 179 siswa (67,04%)
mengatakan baik, 12 siswa (4,49%) mengatakan berjalan dengan cukup, dan 0 siswa mengatakan kurang dan sangat kurang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge tergolong baik.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Membangun sumber daya manusia yang
tangguh berawal dari pendidikan yang baik. Kemampuan berinovasi, berproduksi, dan bersaing di kancah dunia,
semuanya berkorelasi positif dengan kualitas sistem pendidikan suatu negara. Mendidik peserta didik agar
mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam hal kekuatan spiritual dan keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan intelektual, keluhuran akhlak, serta kemampuan yang dibutuhkan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, merupakan tujuan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, Pasal 1 ayat 1.

Singkat kata, tujuan pendidikan ialah membantu setiap peserta didik untuk mengembangkan potensinya
secara optimal sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif dan bermartabat bagi negara.
Pendidikan merupakan proses yang ditempuh individu untuk mewujudkan potensi intelektual, emosional, dan
fisiknya secara optimal sesuai dengan norma dan harapan masyarakat serta budayanya (Kenmandola, 2022).
Pendidikan berperan dalam membangun masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis, serta sangat
memengaruhi kualitas sumber daya manusia (Pratiwi dkk., 2023).

Sebagai salah satu bidang pendidikan, PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) bertujuan
untuk membina pengembangan pribadi dan akademis siswa (Hardi & Syahruddin, 2021). Semua siswa, mulai
dari taman kanak-kanak/tingkat dasar hingga sekolah menengah atas, diwajibkan mengikuti kelas pendidkan
jasmani, olahraga dan kesehatan (Mustafa, 2022). PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan)
merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan (Hardi & Mutmainna, 2024). PJOK mengatur aktivitas
fisik secara sistematis dengan tujuan mengembangkan siswa di semua bidang. Kapasitas fisik, kognitif, dan sosial
siswa diperkaya melalui partisipasi dalam PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan).

Sistem pendidikan bergantung pada kurikulum. Kurikulum 2013 digantikan oleh Kurikulum Merdeka di
Indonesia. Di masa mendatang, siswa akan mampu bersaing dalam skala dunia karena hal ini akan mampu
mengatasi masalah perubahan zaman. Siswa didorong untuk berpikir, bertanya, dan berkreasi atas kemauan
mereka sendiri dengan diperkenalkannya warna dan tahapan baru dalam kegiatan belajar mengajar yang
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disediakan oleh Kurikulum Merdeka.

Sebagai komponen dari proses pendidikan, Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk
mengembangkan bakat dan minat mereka (Tyas dkk., 2024). Menurut Sumitra (2023), pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) melalui Kurikulum Merdeka, siswa diberi keleluasaan yang signifikan
sehingga peningkatan keterampilan gerak, sikap dan pengetahuan mereka bisa tercapai. Siswa dan lingkungan
sekolah akan menuai manfaat baik dari segi fisik, psikologis serta sosial jika penerapan pembelajaran PJOK
melalui Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan temuan studi dari pengamatan dan wawancara dengan guru dan siswa, penerapan Kurikulum
Merdeka belum berjalan secara maksimal karena terdapat banyak tantangan. Kurikulum Merdeka mendorong
siswa untuk lebih merdeka dikelas. Hal ini mengubah perspektif tentang proses belajar mengajar. Oleh karena
itu, diperlukan kajian menyeluruh tentang implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK
(pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan). Menemukan dan mengumpulkan data tentang implementasi
Kurikulum Merdeka pada pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Slattinge
merupakan tujuan utama penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mengandalkan analisis statistik
untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Dengan demikian, sering diyakini bahwa metode penelitian
kuantitatif berkaitan dengan data numerik. Penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif digunakan
dalam penelitian ini. Metode deskriptif menggambarkan sebagai proses pemecahan masalah yang memerlukan
penggambaran item penelitian dalam kondisi saat ini berdasarkan aktualitas, diikuti dengan analisis dan
interpretasi (Igbal dkk., 2022). Tanpa mencari hubungan sebab akibat atau dampak antara variabel, penelitian
kuantitatif deskriptif berusaha untuk mengkarakterisasi fenomena yang sedang diteliti (Asmawi dkk., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Populasi penelitian terdiri dari semua individu yang
akan menjadi bagian dari penelitian (Hutami, 2024). Sebanyak 267 siswa dan satu guru PJOK dari SMP Negeri
2 Tellu Siattinge merupakan populasi penelitian. Dalam penelitian, sebagian dari populasi yang yang dipilih dan
dijadikan sebagi objek penelitian disebut sampel penelitian (Maksum, 2012). Penelitian ini menggunakan
pendekatan total sampling untuk pengambilan sampelnya. Oleh karena itu, 268 sampel digunakan dalam
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis untuk memperoleh data atau informasi yang
relevan dari sumber data (Fadilla & Wulandari, 2023). Dalam penelitian ini, kuesioner atau angket digunakan
untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2017), salah satu cara untuk mengumpulkan data atau
informasi adalah melalui penggunaan kuesioner, yang terdiri dari serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang diminta untuk dijawab oleh responden. Dengan menggunakan google form, angket atau kuesioner
dikirimkan kepada guru dan siswa. Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, assesmen dan
evaluasi, pendukung dan penghambat serta profil Pancasila menjadi indikator yang akan diukur dalam penelitian
ini.

Skala likert digunakan dalam angket atau kuesioner penelitian penelitian ini. Skala Likert merupakan alat
ukur yang digunakan untuk menilai sikap, pandangan dan penilaian kelompok atau individu (Syarifuddin dkk.,
2021). Tabel 1 menampilkan petunjuk untuk skala likert.

Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sugiyono, 2017)
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi dan mengukur
persentase tingkat implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge. Pendekatan analisis deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan,
menampilkan, dan memastikan nilai data. Setelah itu, data diproses dan ditampilkan sebagai persentase
berdasarkan hasil tes. Langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai-nilai ini ke dalam tabel norma yang berasal
dari kategori nilai. Setelah kategorisasi data, persentase dihitung untuk setiap kelompok data. Untuk
menganalisis persentase, pertama-tama menghitung nilai responden, kemudian merekap nilainya, dan kemudian
menggunakan rumus untuk menghitung persentase.

Persamaan 1. Rumus Analisis persentase
n
P = N x 100%

Keterangan:

P: Persentase (%)

n : Skor yang diperoleh
N: Jumlah responden

Terdapat lima tingkat kategorisasi data: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Tabel 2
menampilkan norma nilai kategori.

Tabel 2. Norma Nilai Kategori

Rentang Kategori
81% -100%  Sangat baik
61% -80% Baik

41% -60% Cukup
21% -40% Kurang
1% -20%  Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini disajikan data implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge berdasarkan hasil penelitian.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Guru

Data berupa indikator nilai yang meliputi: persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, proses
belajar mengajar, asesmen kompetensi, dan ketersediaan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di
SMP Negeri 2 Tellu Siattinge dengan melibatkan responden guru. Tabel 3 menyajikan hasil analisis data.

Tabel 3. Hasil Analisis Kuesioner pada Guru

Rentang Kategori Frekuensi Persentase
81% -100%  Sangat baik 0 0%
61% -80% Baik 1 100%
41% -60% Cukup 0 0
21% -40% Kurang 0 0

1% -20%  Sangat Kurang 0 0

Dari hasil analisis pada Tabel 3, implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Persentase
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Gambar 1. Diagram penilaian guru

Tabel 3 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa SMP Negeri 2 Tellu Sattinge telah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dengan baik. Hal itu
ditunjukkan oleh guru PJOK atau sebesar 100% menyatakan demikian. Berdasarkan temuan tersebut,
Kurikulum Merdeka pada pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan telah berhasil diimplementasikan di SMP
Negeri 2 Tellu Siattinge. Keberhasilan ini tidak lepas dari kemampuan guru dalam beradaptasi dengan
kurikulum baru dan ketersediaan sumber daya yang memadai. Senada dengan itu, penelitian terdahulu oleh
Febriati (2022) melaporkan bahwa 62,5% (5 guru) dan 62,5% (10 siswa) SMP di Kecamatan Gayamsari telah
berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK. Persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, proses belajar mengajar, evaluasi kompetensi, dan ketersediaan sumber daya
pendidikan merupakan indikator yang menyediakan data tersebut.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada siswa

Data berupa nilai yang meliputi sejumlah indikator, termasuk keterampilan motorik, pengetahuan
motorik, pemanfaatan motorik, dan profil penguatan Pancasila, dihasilkan dari penelitian implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu
Siattinge dengan melibatkan siswa sebagai responden. Tabel 3 menyajikan hasil analisis data.

Tabel 4. Hasil Analisis Kuesioner pada Siswa

Rentang Kategori Frekuensi Persentase
81% -100%  Sangat baik 76 28,47%
61% -80% Baik 179 67,04%
41% -60% Cukup 12 4,49%
21% -40% Kurang 0 0
1% -20%  Sangat Kurang 0 0

Dari hasil analisis pada Tabel 4, implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 Tellu Siattinge dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Diagram Penilaian Siswa

Tabel 4 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 179 (67,04%) siswa yang menyatakan baik pada
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMP
Negeri 2 Tellu Siattinge, sebanyak 76 (28,47%) siswa menyatakan berjalan dengan sangat baik, 12 (4,49%)
menyatakan berjalan cukup, dan 0 (0%) menyatakan kurang dan sangat kurang. Berdasarkan temuan tersebut,
Kurikulum Merdeka pada pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan telah berhasil diimplementasikan di SMP
Negeri 2 Tellu Siattinge dengan baik dengan bantuan metode pembelajaran yang dirancang dengan baik dan
sumber daya teknologi yang sesuai. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Napitupulu & Murniarti
(2024), bahwa Kurikulum Merdeka memang berpengaruh terhadap seberapa terlibatnya siswa dalam belajar.
Dengan kebebasan yang diberikan oleh Kurikulum Merdeka, siswa bebas mengeksplorasi minat dan
kemampuannya. Terdapat pergeseran yang jelas ketika sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka, khususnya
dalam hal keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran mereka sendiri. Selain tujuan yang terukur, Kurikulum
Merdeka memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari konsep-konsep seperti pengambilan keputusan, pola
kognitif, dan pengembangan karakter yang semuanya penting bagi perkembangan dan kesuksesan masa depan

individu (Cholilah dkk., 2023).

4. KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Tellu
Siattinge dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan telah berhasil dan berjalan dengan
baik. Keberhasilan dalam bidang-bidang seperti evaluasi kompetensi, ketersediaan fasilitas pendukung
pembelajaran, proses belajar mengajar, dan persiapan dan perencanaan pembelajaran merupakan indikatornya.
Implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dinilai
efektif memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas secara leluasa,
sekaligus meningkatkan antusiasme dan kenyamanan mereka dalam proses pembelajaran.
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